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RINGKASAN 

Lia Sayyidah Muthmainnah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

29 September 2023. Pengaruh Perbedaan Usia pada Hasil Pemeriksaan Timed Up 

And Go (TUG) Test dan Fungsi Kardiovaskular Pria Sehat di Kota Malang. 

Pembimbing 1: Rahma Triliana. Pembimbing 2: Sasi Purwanti  

 

Pendahuluan: Proses penuaan menurunkan fungsi berbagai organ, termasuk 

otot dan kardiovaskular. Penurunan massa otot lebih banyak pada pria 

dibanding wanita karena penurunan hormon testosteron. Penurunan massa otot 

dapat diukur dengan kemampuan beraktifitas melalui Timed Up And Go Test. 

Pengeluaran energi pasca beraktivitas dapat merubah fisiologis fungsi 

kardiovaskular sehingga perlu dilakukan pemeriksaan tanda vital tekanan darah, 

mean arterial pressure (MAP) dan denyut nadi sebelum dan sesudah 

beraktivitas yang belum diteliti pada lansia di Kota Malang. 

 

Metode: Penelitian descriptive analitic cross-sectional dilakukan pada pria 

sehat dewasa muda 20-25 tahun (n=40) dan lansia 60-65 tahun (n=40). Masing-

masing kelompok diberikan intervensi TUG test dan dilakukan pemeriksaan 

tanda vital pre dan post TUG test. Data dianalisis dengan uji Independent T-Test 

dan Mann-Whitney untuk data TUG test, Paired T-test dan Wilcoxon untuk tanda 

vital pre dan post TUG test dan dilanjutkan dengan uji korelasi Spearman 

Correlation dengan tingkat signifikansi p<0.05.   

 

Hasil: Hasil TUG test dewasa muda vs lansia adalah 8.80 ± 1.92 vs 10.67 ± 

1.92 (p=0.000). Nilai hasil MAP pre TUG test dewasa muda vs lansia adalah 

94.46 ± 6.8 vs 100.15 ± 8.52 (p=0.000), MAP dewasa muda pre vs post TUG 

test adalah 94.46 ± 6.8 vs 96.1 ± 7.85 (p=0.093) dan MAP lansia pre vs post 

TUG test adalah 100.15 ± 8.52 vs 102.15 ± 9.12 (p=0.012). Hasil denyut nadi 

pre TUG test dewasa muda vs lansia adalah 82.62 ± 15.85 vs 82.9 ± 11.39 

(p=0.697). Hasil uji korelasi antara TUG test dan usia adalah p=0.002 dengan 

r=0.343. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dan korelasi pada 

hasil TUG test, MAP pre TUG test dan MAP post TUG test kedua kelompok 

yang diduga terjadi karena penuaan menurunkan fungsi kardiovaskular dan 

muskuloskeletal. 

 

Kesimpulan: Perbedaan usia berpengaruh dan berkorelasi pada peningkatan hasil 

TUG test, tekanan darah dan MAP namun tidak berpengaruh dan tidak berkorelasi 

pada hasil denyut nadi pria sehat di Kota Malang. 

 

Kata Kunci: Usia; Massa Otot, Timed Up and Go Test; Fungsi Kardiovaskular; 

Tanda Vital. 
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SUMMARY 

Muthmainnah, Lia Sayyidah. Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang, 29 September 2023. The Effect of Age Differences on Timed Up and 

Go (TUG) Test Results and Cardiovascular Function in Healthy Men in 

Malang City. 

Supervisor 1: Rahma Triliana. Supervisor 2: Sasi Purwanti  

 

Introduction: The aging process reduces the function of various organs, 

including muscle and cardiovascular. Muscle mass decreases more in men than 

women due to a decrease in the testosterone hormone. Decreased muscle mass 

can be measured by activity ability through the Timed Up And Go Test. Energy 

expenditure after activity can change the physiology of cardiovascular function, 

so it is necessary to check vital signs, blood pressure, mean arterial pressure 

(MAP) and pulse before and after activity, which have not been studied in the 

elderly in Malang City. 

 

Methods: A cross-sectional descriptive analytical study was conducted on 

healthy young adult men 20-25 years (n=40) and elderly men 60-65 years 

(n=40). Each group was given a TUG test intervention and vital signs were 

checked pre and post TUG test. Data were analyzed using the Independent T-

Test and Mann-Whitney test for TUG test data, Paired T-test and Wilcoxon for 

pre and post TUG test vital signs and continued with the Spearman Correlation 

test with a significance level of p<0.05. 

 

Results: The TUG test results for young adults vs elderly were 8.80 ± 1.92 vs 

10.67 ± 1.92 (p=0.000). The pre TUG test MAP result value for young adults vs 

elderly was 94.46 ± 6.8 vs 100.15 ± 8.52 (p=0.000), young adult MAP pre vs 

post TUG test was 94.46 ± 6.8 vs 96.1 ± 7.85 (p=0.093) and pre vs elderly MAP 

post TUG test was 100.15 ± 8.52 vs 102.15 ± 9.12 (p=0.012). The pre TUG test 

pulse results for young adults vs elderly were 82.62 ± 15.85 vs 82.9 ± 11.39 

(p=0.697). The correlation test results between the TUG test and age are 

p=0.002 with r=0.343. This shows that there are significant differences and 

correlations in the results of the TUG test, MAP pre TUG test and MAP post 

TUG test for the two groups, which is thought to occur because aging reduces 

cardiovascular and musculoskeletal function. 

 

Conclusion: Differences in age have an effect and are correlated with 

increasing the results of the TUG test, blood pressure and MAP but have no 

effect and are not correlated with the results of the pulse rate of healthy men in 

Malang City. 

 

Keywords: Age; Muscle Mass; Timed Up and Go Test; Cardiovascular Function; 

Vital Sign   
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Jumlah lanjut usia di Indonesia, berdasarkan data Kementerian Kesehatan 

tahun 2019 berkisar 25,9 juta jiwa (9,7%) dan diperkirakan akan terus meningkat 

hingga mencapai 48,2 juta jiwa (15,77%) di tahun 2035 (Kementerian Kesehatan 

RI, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia sedang mengalami periode 

di mana populasi lansia semakin meningkat, yang disebut sebagai periode aging 

population. Fenomena ini membawa tantangan baru di bidang kesehatan karena 

peningkatan pengaruh degeneratif akibat proses penuaan yang menurunkan fungsi 

berbagai organ, termasuk otot skeletal dengan terjadinya sarkopenia (Riviati, et 

al., 2017). 

Sarkopenia adalah suatu sindrom yang sering terjadi pada usia lanjut, yang 

ditandai oleh penurunan bertahap dalam massa, kekuatan, dan fungsi otot rangka 

(Rolland, et al., 2008). Di Indonesia, prevalensi sarkopenia berdasarkan AWGS 

adalah 9,1% dengan 7,4% pada pria (Vitriana, et al., 2016). 

Sarkopenia lebih sering terjadi pada pria karena terkait dengan perbedaan 

hormon dan massa otot antara pria dan wanita (Landi, et al., 2012). Seiring 

bertambahnya usia, hormon testosteron pada pria akan menurun lebih cepat 

dibanding penurunan hormon estrogen, yaitu 1% per tahun pada pria sehat dengan 

usia 30-40 tahun (Feldman, et al., 2002). Penelitian lain menyebutkan, setelah 

usia 30 tahun hormon testosteron mengalami penurunan 0,4-2% per tahun 

dibandingkan dengan penurunan hormon estrogen setelah menopause (Harman, et 

al., 2001; Kaufman, et al., 2005). Hal ini menyebabkan penurunan kemampuan 

kemampuan sintesis protein otot serta berkurangnya kapasitas perbaikan yang 
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berefek kehilangan massa otot pada lanjut usia (Keller &   Engelhardt, 2014). 

Indikator penurunan massa otot atau sarkopenia adalah massa otot, kekuatan otot 

dan perfoma fisik yang dapat diukur dengan Timed Up And Go (TUG) Test 

(Chow, et al., 2019). 

TUG test merupakan aktivitas fisik sederhana untuk mengevaluasi mobilitas 

fungsional secara keseluruhan (Kear, et al., 2017). Penelitian Kim, et al (2017) 

menunjukkan adanya hubungan statistik  antara TUG test dengan riwayat jatuh 

pada lansia. Penurunan kekuatan otot yang terjadi pada lansia dapat menyebabkan 

peningkatan nilai TUG test (Nurmalasari, et al.,  2019). 

Pemeriksaan TUG test merupakan aktivitas fisik berdiri dan berjalan dengan 

kecepatan normal pada jarak tiga meter dan kembali lagi duduk di kursi awal yang 

dapat menyebabkan peningkatan pengeluaran energi yang lebih besar daripada 

saat istirahat (Kim, et al., 2017 ; Hedge & Solomon, 2015). Pengeluaran energi 

dapat menyebabkan perubahan fisiologis tubuh salah satunya adalah perubahan 

tanda vital sebagai kompensasi kardiovaskular yaitu peningkatan denyut nadi dan 

tekanan darah (Jakovljevic, 2018). Dampaknya adalah perubahan pada tekanan 

darah sistolik dan diastolik individu setelah berolahraga (Irenne, 2006). 

Seiring dengan bertambahnya usia, selain terjadi penurunan aktivitas fisik, 

menurut Joint National Committee (JNC), lebih dari dua pertiga orang lanjut usia 

di atas usia 60 tahun memiliki tekanan darah tinggi (Kushkestani, et al., 2022). 

Dari risiko penyakit kardiovaskular yang dialami oleh lansia maka pemeriksaan 

tanda vital tekanan darah dan denyut nadi dapat menjadi indikator perubahan 

fungsi kardiovaskular, sehingga pengukurannya dapat digunakan untuk menilai 

kesehatan jantung individu pasca beraktivitas. 



 

 

 

 

3 

Berdasarkan uraian diatas, kondisi Indonesia yang telah memasuki periode 

aging population menunjukkan risiko peningkatan penyakit kardiovaskular. 

Namun saat ini belum ada penelitian mengenai hubungan perubahan tanda vital 

tekanan darah, mean arterial pressure (MAP) dan denyut nadi pre dan post TUG 

test pada pria sehat di Kota Malang. Oleh sebab itu, penelitian perlu dilakukan 

karena pemeriksaannya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat serta masih 

belum banyak dilakukan di layanan kesehatan masyarakat. Sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi langkah preventif untuk mengurangi risiko sakit yang 

dapat dilakukan di layanan kesehatan masyarkat. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang diangkat pada penelitian ini dibagi dalam rumusan 

masalah umum dan rumusan masalah khusus seperti dibawah ini: 

1.2.1 Rumusan Masalah Umum 

Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan TUG test dan fungsi 

kardiovaskular pada pria sehat di Kota Malang? 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus 

1. Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan Timed Up And Go 

(TUG) test  pria sehat di Kota Malang 

2. Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan tekanan darah sistol 

pre dan post TUG test pria sehat di Kota Malang? 

3. Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan tekanan darah 

diastol pre dan post TUG test pria sehat di Kota Malang? 

4. Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan MAP pre dan post 

TUG test pria sehat di Kota Malang? 
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5. Apa pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan denyut nadi pre dan 

post TUG test pria sehat di Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibagi dalam tujuan umum penelitian dan tujuan khusus: 

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

Bertujuan secara umum untuk mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil 

pemeriksaan TUG test dan fungsi kardiovaskular pada pria sehat di Kota Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan Timed Up 

And Go (TUG) test pria sehat di Kota Malang 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan tekanan 

darah sistol pre dan post TUG test pria sehat di Kota Malang 

3. Mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan tekanan 

darah diastol pre dan post TUG test pria sehat di Kota Malang 

4. Mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan MAP pre 

dan post TUG test pria sehat di Kota Malang 

5. Mengetahui pengaruh perbedaan usia pada hasil pemeriksaan denyut nadi 

pre dan post TUG test pria sehat di Kota Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau referensi untuk 

perkembangan ilmu kesehatan dan dapat menambah kajian ilmu khususnya di 

bidang geriatri untuk mengetahui apakah ada hubungan perbedaan usia dengan 
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hasil pemeriksaan Timed Up And Go (TUG) test dan fungsi kardiovaskular 

(tekanan darah, MAP, denyut nadi) pre & post TUG test pada pria sehat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pelayanan kesehatan 

dalam melakukan skrining kesehatan sehingga dapat membuktikan kondisi pasien 

benar sehat atau tidak. Jika ternyata kondisi pasien sakit, maka diharapkan dapat 

mencegah pasien ke arah sakit yang lebih berat. Sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat sedikit meningkatkan kesehatan masyarakat di Indonesia, 

khususnya di Kota Malang. 



89 
 

 

 

BAB VII  

KESIMPULAN 
7.1 Kesimpulan 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran peneliti guna perbaikan penelitian 

lanjutan adalah: 

1. Menyiapkan kursi yang sama untuk perlakuan TUG test agar semua 

responden mendapat perlakuan yang sama 

2. Menanyakan kebiasaan merokok pada reponden karena merokok dapat 

mempengaruhi hasil tanda vital 
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